BUPATI CIANJUR

PERATURAN BUPATI CIANJUR
NOMOR:0Q TAHUN 2014
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI CIANJUR NOMOR 50 TAHUN
2013 TENTANG ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN DAN PERIKANAN KABUPATEN CIANJUR TAHUN 2014

Menimbang :

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

S

BUPATI CIANJUR,

bahwa alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi untuk
sektor pertanian dan perikanan di Kabupaten Cianjur
tahun 2014 telah ditetapkan dengan Peraturan
Bupati Cianjur Nomor 50 Tahun 2013 tentang Alokasi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian dan
Perikanan Kabupaten Cianjur Tahun 2014;

bahwa sehubungan terdapat perubahan alokasi
pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa
Barat Nomor 521.33/Kep.1154-Binprod /2014 tentang
Perubahan Atas Keputusan Gubernur Jawa Barat
Nomor 521.33/Kep.1684-Binprod tentang Alokasi
Kebutuhan Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
dan Perikanan tahun 2014, maka Peraturan Bupati
Cianjur Nomor 50 Tahun 2013 tentang Alokasi Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian dan Perikanan
Kabupaten Cianjur Tahun 2014 perlu diubah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Cianjur Nomor 50 Tahun 2013
tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian dan Perikanan Kabupaten Cianjur Tahun
2014;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1968
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan
Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-
undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah  Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);



10.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4433);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Produktif
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5068);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5170);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4979);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4747);
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Peraturan Menteri Pertanian Nomor
122 /Permentan/SR.130/11/2013 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014;

Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 115 Tahun
2009 tentang Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian dan Perikanan (Berita Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2009 Nomor 188 Seri E);

Keputusan Gubernur  Jawa  Barat Nomor
521.33/Kep.1684-Binprod tentang Alokasi Kebutuhan
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian dan
Perikanan tahun 2014 sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor
021.33/Kep.1154-Binprod/2014 tentang Perubahan
Atas Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor
021.33/Kep.1684-Binprod tentang Alokasi Kebutuhan
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian dan
Perikanan tahun 2014;

Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 03
Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Cianjur Tahun 2008
Nomor 03 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 07
Tahun 2008 tentang Organisasi Pemerintahan Daerah
dan Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Cianjur (Lembaran Daerah Kabupaten
Cianjur Tahun 2008 Nomor 07 Seri D) sebagaimana
telah beberapakali diubah terakhir dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 9 Tahun 2013
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah
Nomor 07 Tahun 2008 tentang Organisasi
Pemerintahan Daerah dan Pembentukan Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Cianjur (Lembaran
Daerah Kabupaten Cianjur Tahun 2013 Nomor 9);

Peraturan Bupati Cianjur Nomor Nomor 66 Tahun
2010 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis
Dinas pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura (Berita Daerah Kabupaten Cianjur
Tahun 2010 Nomor 74);

Peraturan Bupati Cianjur Nomor 50 Tahun 2013
tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian dan Perikanan Kabupaten Cianjur Tahun
2014 (Berita Daerah Kabupaten Cianjur Tahun 2013
Nomor 50);



Pasal |

Ketentuan Pasal 4 ayat (1) Peraturan Bupati Cianjur
Nomor 50 Tahun 2013 tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian dan Perikanan Kabupaten Cianjur
Tahun 2014 (Berita Daerah Kabupaten Cianjur Tahun
2013 Nomor 50) diubah, sehingga Pasal 4 berbunyi
sebagai berikut :

Pasal 4

(1) Alokasi pupuk bersubsidi di Daerah dirinci menurut
kecamatan, jenis, jumlah, subsektor, dan sebaran
bulanan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
sebagai bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
1111.

(2) Alokasi pupuk Dbersubsidisebagaimana dimaksud
pada ayat (1) memperhatikan usulan yang diajukan
oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan
dan/atau udang berdasarkan RDKK vang disetujui
oleh petugas teknis, penyuluh atau Kepala Balai
Budidaya Tanaman Pangan dan  Hortikultura

setempat serta ketersediaan subsidi pupuk pada
tahun berjalan.

Pasal 1l

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.  Agar setiap orang  mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Bupali ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Cianjur.

Ditetapkan di Cianjur
pada tanggal 13 Oktober 2014

BUPATI CIANJUR,

ttd.

TJETJEP MUCHTAR SOLEH

Diundangkan di Cianjur
ada tanggal 13 Oktober 2014

MUTAQIN
BERITA DAERAH KABUPATEN CIANJUR TAHUN 2014 NOMOR 30
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